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ABSTRAK 

ANALISIS PENERAPAN PSAK 109 TENTANG AKUNTANSI  

ZAKAT DAN INFAK/SEDEKAH 

(Studi Kasus pada  Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Selatan  

(BAZNAS SUMSEL)) 

 

Oleh: 

Hardel Prasetio; 

Abukosim, S.E., M.M., Ak 

Ahmad Subeki, S.E., M.M., Ak 
 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perlakuan akuntansi 

zakat dan infak/sedekah pada Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Selatan 

(BAZNAS SUMSEL) serta kesesuaiannya dengan PSAK 109 tentang Akuntansi Zakat 

dan Infak/Sedekah. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif 

kualitatif, yaitu menganalisis data laporan pengelolaan zakat dan infak/sedekah pada 

BAZNAS SUMSEL, yang meliputi analisis pengakuan, pengukuran, penyajian, serta 

pengungkapan kemudian mengambil kesimpulan tentang bagaimana perlakuan 

akuntansi zakat dan infak/sedekahnya, serta apakah telah sesuai dengan PSAK 109. 

Secara umum perlakuan akuntansi pada BAZNAS SUMSEL belum sesuai 

dengan PSAK 109. BAZNAS SUMSEL menggunakan aplikasi sistem menajemen 

informasi BAZNAS (SIMBA) dalam pelaporan keuangannya, dimana laporan 

keuangan di BAZNAS SUMSEL hanya memuat laporan penerimaan dan penyaluran 

dana zakat serta laporan operasional BAZNAS. Proses penyusunan laporan 

keuangan di BAZNAS SUMSEL dimulai dari entri data muzakki, pengumpulan data 

transaksi dan dilakukan perekapan data pada aplikasi SIMBA sehingga nantinya 

menjadi sebuah laporan keuangan yang dijadikan sebagai laporan pertanggung 

jawaban oleh BAZNAS SUMSEL. 
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ABSTRACT 

 

ANALISIS PENERAPAN PSAK 109 TENTANG AKUNTANSI  

ZAKAT DAN INFAK/SEDEKAH 

(Studi Kasus pada  Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Selatan  

(BAZNAS SUMSEL)) 

 

Oleh: 

Hardel Prasetio; 

Abukosim, S.E., M.M., Ak 

Ahmad Subeki, S.E., M.M., Ak 

 

 This study aims to analyze the accounting treatment of zakat and infak / 

alms at the National Amil Zakat Agency of South Sumatra Province (BAZNAS 

SUMSEL) and its compliance with PSAK 109 on Accounting for Zakat and Infak / 

Sedekah. The research method used is descriptive qualitative method which analyze 

the data of zakat management report and infak / alms on BAZNAS SUMSEL. It 

includes analysis of recognition, measurement, presentation, and disclosure as well 

as conclusion about how the accounting treatment of zakat and infak / alms and its 

accordance with PSAK 109. 

In general, the accounting treatment of BAZNAS SUMSEL is not in 

accordance with PSAK 109. BAZNAS SUMSEL uses the application of BAZNAS 

(SIMBA) information management system in its financial reporting, where the 

financial statements in BAZNAS SUMSEL only consist of reports of receipt and 

distribution of zakat funds and operational reports of BAZNAS. The preparation 

process of financial statements in BAZNAS SUMSEL starts from data entry muzakki, 

transaction data collection and conducted data recording on SIMBA application so it 

becomes a financial report and  an accountability report of BAZNAS SUMSEL. 

 

Keywords: PSAK 109, Zakat accounting, infak, sedekah, BAZNAS 

Chairman,  Member, 

Abukosim,S.E.,M.M.,Ak  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kemiskinan merupakan salah satu masalah utama yang dihadapi oleh 

setiap Negara. Di Indonesia, angka penduduk miskin masih cukup tinggi. Menurut 

Badan Pusat Statistik (BPS) orang yang dikategorikan miskin itu adalah orang/ 

kepala rumah tangga yang berpenghasilan dibawah Rp. 600.000/bulan. Badan 

Pusat Statistik (BPS)  mencatat bahwa, jumlah penduduk miskin di Indonesia per-

september 2017 mencapai 26,58 juta jiwa atau sekitar 10,12% dari total jumlah 

penduduk Indonesia yaitu 261,1 juta.  

Kemiskinan akan mejadi masalah yang selalu ada dan susah untuk 

diselesaikan jika tidak ditanggulangi dengan serius. Oleh sebab itu pemerintah 

harus dapat mencari solusi yang tepat serta memanfaatkan potensi-potensi yang 

ada yang bisa untuk dimanfaatkan untuk mengatasi masalah kemiskinan. Menurut 

Sartika (2008) Salah satu cara menanggulangi kemiskinan adalah dukungan orang 

yang mampu untuk mengeluarkan harta kekayaan mereka berupa dana zakat 

kepada mereka yang kekurangan. Zakat merupakan salah satu instrumen Islami yang 

digunakan untuk distribusi pendapatan dan kekayaan. Adanya zakat firah, zakat maal dan 

zakat profesi diharapkan dapat menekan tingkat ketimpangan kekayan di Indonesia, 

selain itu juga zakat dapat diandalakan sebagai salah satu mekanisme dalam mengatasi 

masalah kemiskinan yang terjadi di Indonesia, melalui program zakat produktif  

(Pratama, 2015). Berdasarkan pernyataan Sartika dan Pratama, maka salah satu cara 

pengentasan kemiskinan adalah dengan cara memberikan bantuan kepada orang-
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orang miskin, yang nantinya bisa digunakan untuk modal kerja atau membuat 

usaha baru yang bisa meningkatkan perekonomian orang miskin tersebut. 

Indonesia adalah Negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar di 

dunia. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah penduduk muslim di 

indonesia adalah 207 juta jiwa. Melihat banyaknya jumlah penduduk muslim di 

Indonesia maka zakat sangat berpotensi dalam pengentasan kemiskinan di 

Indonesia karna setiap muslim yang mampu wajib untuk membayar zakat. Zakat 

memiliki peranan yang sangat strategis dalam upaya pengentasan kemiskinan atau 

pembangunan ekonomi. Berbeda dengan sumber keuangan untuk pembangunan 

yang lain, zakat tidak memiliki dampak balik apapun kecuali ridha dan mengharap 

pahala dari Allah semata (Sartika, 2008). 

Zakat merupakan salah satu rukun islam dan hukumnya wajib bagi yang 

mampu. Setiap orang yang mempunyai harta berlebih wajib untuk mengeluarkan 

zakatnya karna Allah SWT menjelaskan pada setiap harta yang dimiliki tersebut 

ada rezeki orang yang tidak mampu didalamnya seperti yang dijelaskan Allah 

SWT dalam QS.Adz-Dzariyat  ayat 19 yang artinya: Dan pada harta-harta 

mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak 

mendapat bagian. Kemudian Allah SWT mempertegas untuk membantu orang 

yang kurang mampu dalam QS. At-Taubah ayat 103, yang artinya : Ambillah 

zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan dan 

mensucikan mereka dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 

(menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah maha mendengar lagi maha 

mengetahui. Dari terjemahan ayat-ayat diatas Allah SWT menekankan kepada 



3 
 

orang-orang yang mampu dan berkecukupan untuk membantu sesama terutama 

orang yang tidak mampu atau miskin. 

Potensi zakat di Indonesia sangat besar. Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) menghitung potensi zakat di Indonesia mencapai 217 triliun rupiah 

pertahun. Namun pada tahun 2017, dana zakat yang berhasil terkumpul hanya 

sekitar 5 triliun rupiah saja (kompas bisnis 8/2/2018). Hal ini sesuai dengan apa 

yang dikatakan oleh ketua Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Bambang 

Sudibyo bahwa dalam penelitian yang dilakukan oleh ITB pada tahun 2011, 

potensi zakat indonesia  mencapai 217 triliun rupiah. 

Zakat sebaiknya tidak disalurkan sendiri oleh muzakki (orang yang 

memberikan zakat) kepada mustahik (orang yang berhak menerima zakat), 

melainkan sebaiknya disalurkan kepada Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) agar 

dapat disalurkan secara efektif dan efisien. Namun  pada kenyataannya masih 

banyak muzakki yang langsung memberikan zakatnya kepada mustahik dan hal 

inilah yang mnyebabkan tidak optimalnya dana zakat yang dapat dikumpulkan 

oleh Organisasi Pengelola Zakat (OPZ). Menurut Setiariware (2013) dan Istutik 

(2013) faktor ketidakpercayaan muzakki pada pengelola dana zakat di Indonesia  

disebabkan oleh kurangnya transparansi laporan keuangan atau penggunaan dana 

zakat, infak/sedekah (ZIS) serta akuntabilitas Organisasi Pengelolah Zakat (OPZ). 

Allah SWT sebenarnya telah menjelaskan dalam Al-Quran bahwa dalam 

setiap kegiatan transaksi hendaknya kita mencatat transaksi tersebut. Hal ini 

dijelaskan Allah SWT dalam QS Al-Baqarah ayat 282, yang artinya “Hai orang-

orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu 
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yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis 

di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 

menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, 

dan hendaklah…” . ayat inilah yang menjelaskan bahwa dalam setiap transaksi 

harus ada pencatatan akuntansinya. Oleh karena itu setiap Organisasi Pengelolah 

Zakat penting melakukan pencatatan karna tidak hanya bertanggung jawab kepada 

masyarakat tetapi juga bertanggung jawab kepada Allah SWT. 

Pemerintah telah membuat regulasi dalam kegiatan pengelolaan dana zakat 

dan infak/sedekah dalam Undang-undang nomor 23 tahun 2011 tentang 

pengelolaan dana zakat. Undang-undang ini adalah pengganti undang-undang 

sebelumnya yaitu Undang-undang nomor 38 tahun 1999, disertai dengan PP No. 

14 tahun 2014 sebagai pedoman teknis pelaksanaan Undang-undang nomor 23 

tahun 2011. Kedua peraturan tersebut resmi disahkan pada tanggal 25 november 

2011 dan 14 februari 2014 dan harus diikuti oleh setiap Organisasi Pengelolah 

Zakat (OPZ) di Indonesia. Undang-undang nomor 23 tahun 2011 mengatur 

tentang pengelolaan dana zakat meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengorganisasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan dana 

zakat. Berdasarkan undang-undang tersebut pengelolaan zakat di Indonesia akan 

dilakukan oleh badan atau lembaga yang dinamakan Badan Amil Zakat (BAZ) 

dan Lembaga Amil Zakata (LAZ). 

Selain Undang-undang nomor 23 tahun 2011, Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) 109 yang mengatur tentang akuntansi zakat, 

infak/sedekah yang menjadi pedoman dalam pencatatan akuntansi oleh Organisasi 
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Pengelolah Zakat (OPZ). Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 109: 

Akuntansi Zakat, infak/sedekah akhirnya diterbitkan oleh Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI) tertanggal 6 April 2010 dan dapat dinikmati publik pada 

September 2011. Tujuannya adalah untuk memenuhi tuntutan masyarakat dalam 

menjalankan syariat Islam dan untuk meningkatkan keseragaman pelaporan 

keuangan pada LAZ dan BAZ di Indonesia (Budiarti, 2017). Penerapan  PSAK 

109 ini juga bertujuan memastikan bahwa Organisasi Pengelola Zakat telah 

memakai prinsip-prinsip syariah, dan seberapa jauh OPZ  memiliki tingkat 

kepatuhan menerapkannya (Ritonga, 2017).  

Penelitian yang dilakukan oleh kanji, habbe, dan mediaty (2011) tentang 

“aktor determinan motivasi membayar zakat” menyimpulkan bahwa kredibiltas 

lembaga amil dan zakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi 

muzakki untuk membayar zakat melalui OPZ. Hasil penelitian tersebut juga 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Halimah (2017) tentang “Moivasi 

Membayar Zakat di Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shodaqoh Muhammadiyah 

(LAZISMU) Masjid Al-AminNgrombo Mertan Bendosari Sukoharjo” dengan 

kesimpulan kredibilitas lembaga amil zakat dapat mendorong secara signifikan 

keputusan muzakki untuk membayar zakat. Ini dibuktikan dengan penyebaran 

kuesioner kepada responden yang mau membayar zakat. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Istutik (2013) terhadap lima lembaga 

amil yang berada di kota Malang, yaitu Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Malang, 

LAZIS Sabilillah Malang, LAZIS Baitul Ummah Malang, Yayasan Dana Sosial 

Al-Falah (YDSF) Malang, dan LAZISMU, kelima lembaga amil tersebut belum 
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melakukan pencatatan akuntansi sesuai dengan PSAK 109. Laporan keuangan 

kelima badan amil tersebut hanya memuat arus kas masuk dan arus kas keluar 

dengan menyebutnya laporan penerimaan dan pengeluaran kas, bukan laporan 

arus kas yang diatur dalam PSAK 109 tentang akuntansi zakat infak/sedekah. 

Badan Amil Zakat Nasional Sumatera Selatan (BAZNAS SUMSEL) 

adalah Organisasi Pengelolah Zakat yang Bertanggung jawab langsung kepada 

Presiden melalui Kementrian Agama yang disahkan melalui SK Gubernur pada 

tahun 2001 merupakan Organisasi Pengelolah Zakat terbesar di Sumatera Selatan 

dan juga bentukan pemerintah  yang seharusnya lebih patuh terhadap regulasi 

yang dibuat oleh Pemerintah dalam menerapkan standart keuangan pada 

Organisasi Pengelolah Zakat dibandingkan dengan Organsasi Pengelolah Zakat 

yang dibentuk oleh masyarakat. 

Berdasarkan fenomena-fenomena yang telah dijelaskan diatas maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Analisis Penerapan PSAK 

109 tentang Akuntansi Zakat dan Infak/Sedekah (studi Kasus pada Badan 

Amil Zakat Nasional Provinsi sumatera Selatan (BAZNAS SUMSEL)”. 

1.2. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah : 

1. Bagaimanakah penerapan akuntansi zakat dan infak/sedekah pada Badan 

Amil Zakat Nasional Sumatera Selatan (BAZNAS SUMSEL)? 

2. Apakah penerapan akuntansi zakat di BAZNAS SUMSEL sudah sesuai 

dengan PSAK 109 tentang akuntansi zakat infak/sedekah? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisis bagaimanakah penerapan akuntansi zakat dan 

infak/sedekah pada Badan Amil Zakat Nasional Sumatera Selatan 

(BAZNAS SUMSEL). 

2. Untuk menganalisis apakah penerapan akuntansi zakat di 

BAZNAS SUMSEL sudah sesuai dengan PSAK 109 tentang 

akuntansi zakat infak/sedekah. 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang diharapkan dapat diambil dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti sendiri 

Penelitian ini dapat menambah wawasan peneliti mengenai akuntansi 

zakat dan infak/sedekah dan bagaimana penerapannya pada OPZ, 

khususnya Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Selatan 

(BAZNAS SUMSEL)  . 

2. Bagi Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) 

Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam penerapan 

akuntansi zakat dan infak/sedekah dengan benar pada OPZ, khususnya 

pada Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Selatan (BAZNAS 

SUMSEL)  . 

3. Bagi peneliti selanjutnya 
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Penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi dalam pengembangan 

penelitian terkait akuntansi zakat dan infak/sedekah dan penerapannya 

pada OPZ. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


